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ABSTRAK Kata kunci
Tujuan dari artikel ini adalah untuk mempelajari bagaimana sampah | Sampah Organik;
organik dapat digunakan untuk membuat biogas yang dihasilkan | Kebutihan Energi
karena peningkatan populasi menimbulkan krisis energi dan
kurangnya pengolahan sampah oleh masyarakat desa Lante
Kecamatan Reog Barat, Nusa Tenggara Timur yang dapat | Artikel;
digunakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Pengumpulan | Diterima: 29/12/2024
data untuk artikel ini dilakukan melalui studi literatur yang dianalisis | Diperbaiki:

dengan analisis deskriptif. Biogas dapat dibuat melalui berbagai | 30/12/2024
tahapan proses dan biasanya terdiri dari beberapa bahan yang | piterbitkan: 6/1/2025
terdiri dari metana, karbon dioksida, nitrogen, dan hidrogen sulfida,
yang kemudian dapat diubah menjadi energi karena mengandung
CH4 dan memiliki nilai kalor yang tinggi, biogas yang dibuat dari
sampah organik dapat digunakan sebagai bahan bakar untuk
memasak, menerangan, menghasilkan panas, dan menghasilkan
energi. Proses pengeringan dan bahan bakar untuk mobil. Hasilnya,
pembuatan biogas dari sampah organik sangat bermanfaat untuk
mengurangi masalah sampah dan menjadi salah satu sumber
energi alternatif yang dapat digunakan.untuk keperluan sehari-hari.

PENDAHULUAN

Sampah dapat berbentuk padat, cair, atau gas, dan terdiri dari bahan sisa yang
sudah dibuang yang berasal dari sumber alam atau manusia dan tidak bernilai
ekonomis. Sampah terbagi menjadi dua jeni yaitu sampah organik (degradable)
yang berasal dari makhluk hidup dan sangat mudah terurai dan sampah anorganik
(undegradable) berasal dari benda-benda yang sulit terurai, seperti karet, kaleng,
plastik, dan lainnya. Sampah dapat dibagi menjadi beberapa jenis, termasuk zat
sisa manusia (human erecta) air limbah (baik pabrik maupun rumah tangga),
sampah (sisa pengolahan masyarakat sehari-hari), dan sampah industry. Sampah
organik adalah sampah yang berasal dari manusia, tumbuhan, atau hewan. Jenis
sampah ini dibagi menjadi dua kategori yaitu basah dan kering. Sampah organik
kering terdiri dari sampah dengan sedikit air di dalamnya. Contohnya adalah kertas,
kayu, dan daun-daun yang kering. Di sisi lain, sampah organik basah adalah
sampah yang memiliki banyak air, seperti sisa-sisa sayuran dan kulit buah-buahan.

Dobiki, J. (2018). mengatakan dalam UU Nomor 18 Tahun 2008 vyang
membahas pengelolaan sampah telah disebutkan bahwasanya sampah ialah salah
satu masalah nasional yang dalam proses pengelolaannya diperlukan perlakuan
secara komprehensif dan terpadu untuk memberikan banyak manfaat baik secara
ekonomi, kesehatan masyarakat, keamanan lingkungan, serta mengubah pola

perilaku masyarakat. Sebagian besar masyarakat percaya bahwa sampah adalah
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salah satu sumber masalah karena kotor, bau, tidak ekonomis, menyebabkan
penyakit, dan juga dapat menyebabkan bencana mengakibatkan bencana seperti
banjir. Dalam pengelolaan sampah, mereka dikategorikan menurut seberapa mudah
mereka diuraikan, dan terdiri dari pengurangan, penggunaan kembali, pengolahan,
dan pemulihan. Pengurangan adalah upaya untuk mengurangi pemanfaatan produk
yang dapat menghasilkan sampah. Reuse adalah kegiatan memanfaatkan kembali
beberapa barang yang masih dapat digunakan. Recycle adalah proses mengubah
barang yang tidak berguna menjadi barang yang berguna, sedangkan recovery
adalah proses memanfaatkan kembali bahan sisa yang masih dapat digunakan.
Sebaliknya, karena kebutuhan masyarakat yang terus meningkat, negara kita
menghadapi masalah krisis energi. Ini dapat berdampak negatif pada tingkat
perekonomian negara, terutama pada negara kita. tumbuh. Pada tahun 2025, peran
energi alternatif diharapkan meningkat menjadi 4,4%. Menerapkan teknologi
anaerobik untuk menghasilkan energi adalah salah satu cara untuk
menanggulanginya.

Ali, H. (2017) menyebutkan bahwa, terdapat energi alternatif lain yang mampu
diproduksi melalui sarana teknologi yang tepat guna dengan cara kerja yang relatif
sederhana, mudah didapatkan, bisa diperbarui dan cocok bagi masyarakat yang
tinggal di pedesaan. Energi biogas, yang dihasilkan dari limbah bio, diproses
menggunakan alat kedap udara, juga dikenal sebagai digester. Biogas ini dapat
diperoleh melalui pemanfaatan. Limbahnya mirip dengan sampah organik, dan
hasilnya mirip dengan biogas yang berasal dari bahan lain. Mengubah sampah
menjadi energi membutuhkan fasilitas. Proses ini melibatkan pemisahan sampah
secara anaerob oleh mikroba, yang menghasilkan biogas yang mengandung
metana.

Biogas adalah gas yang dihasilkan dari anaerobik atau fermentasi bahan
organik, seperti feses manusia dan hewan, limbah domestik atau rumah tangga,
sampah biodegradable, dan limbah organik lainnya. biodegradasi dalam lingkungan
anaerobik. Biogas dibuat oleh bakteri pada keadaan hampa udara dari bahan
organik, yang mengandung metana dan karbondioksida. Selama tahap pengolahan
atau fermentasi, di mana sebagian besar gas terdiri dari metana dan
karbondioksida, proses ini terjadi Di antara banyak komponen yang membentuk
biogas, karbon monoksida, oksigen, hidrogen disulfida, hidrogen, dan propan
adalah kandungan lain yang terdapat dalam biogas, meskipun dalam jumlah kecil.
tertentu, yang dapat digunakan sebagai bahan bakar, misalnya metana. Tujuan dari
pengabdian ini adalah untuk mempelajari bagaimana biogas dibuat dari sampah
organik, yang kemudian dapat digunakan sebagai sumber energi yang dapat
dimanfaatkan masyarakat untuk kebutuhan kegiatan sehari-hari.

METODE

Dalam pengabdian ini data yang dikumpulkan dengan menggunakan metode
studi pustaka. Menurut (Hasby, 2017) adalah metode mendapatkan data dengan
cara menyatukan beberapa data maupun sumber penelitian lainnya yang
memiliki kaitan dengan topik yang sedang dibahas dalam suatu penelitian.
Menurut Cooper bertujuan untuk menghubungkan dan memberi informasi
tentang hasil penelitian sebelumnya dengan apa yang diteliti pada saat itu
berdasarkan dengan literatur yang ada. Studi pustaka ini mencakup rangkuman,

162



Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Cerdas (JAPAKESADA)

Volume 1, Number 2, 2024

Page; 161 - 167

DO XXXX-XXXX
ulasan, dan perspektif penulis tentang topik yang dibahas dari berbagai sumber
pustaka, seperti buku dan artikel. Selanjutnya, data yang dikumpulkan dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif, menjelaskan fakta yang sudah
ada untuk dibahas lebih lanjut terkait permasalahan di desa Lante Kecamatan

Reog Barat, Nusa Tenggara Timur.

HASIL DAN DISKUSI

Energi adalah salah satu kebutuhan utama untuk menjalankan kehidupan
manusia. Oleh karena itu, jumlah energi yang tersedia semakin berkurang dan
dibutuhkan pendekatan yang dapat menghasilkan energi terbarukan. Contoh energi
terbarukan yang sederhana dapat ditemukan yaitu energi biogas, yang dihasilkan
dari penggunaan sejumlah besar sampah atau limbah organik. Menurut Fatimah &
Angelin, G. (2017). Tahap-tahap pembuatan biogas diawali dari proses hidrolisis
kemudian asidogenesis lalu asetogenesis dan terakhir metanogenesis.

Biogas biasanya terdiri dari 55-65% metana, 35-45% karbondioksida, 0-3%
nitrogen, dan 0-1% hidrogen sulfida. Ini dapat digunakan untuk menghasilkan energi
yang memiliki konsentrasi metana antara 20 dan 25 miligram per meter kubik. Jika
konsentrasi metana dalam biogas melebihi 45%, biogas akan mudah terbakar dan,
karena nilai kalor bakarnya yang tinggi, akan dianggap sebagai bahan bakar yang
cukup baik. Sampah organik dari pasar yang sudah terkumpul dan menumpuk di
TPA oleh Sampah yang menumpuk di pasar ini tentunya menimbulkan banyak
masalah, seperti membusuk dan menimbulkan bau yang menyengat yang sangat
mengganggu, apalagi ada sekitar lima truk yang membawa sampah setiap hari.
Pasar membuang sampah ke TPA di desa Lante Kecamatan Reog Barat, Nusa
Tenggara Timur. Oleh karena itu, ada solusi untuk masalah ini dengan membuat
biogas dari sisa-sisa sayuran atau bahan makanan lainnya yang berasal dari pasar.
Biogas dapat digunakan sebagai bahan bakar untuk kompor atau alat masak yang
digunakan oleh penduduk di sekitar TPA dengan produk akhir, yang sebagian besar
terdiri dari gas CH4 (metana) dan gas CO2 (karbon dioksida). Gas ini dapat
digunakan sebagai biogas, yang dapat menghidupkan kompor untuk membantu
proses memasak.
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Gambar 1. Proses Pengolahan Biogas
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Menurut Mustikawati, 1. (2019) Biogas mengandung metana yang cukup tinggi
dan dapat menggantikan peran bensin, petrol, atau LPG karena biogas dapat
digunakan sebagai bahan bakar, yang kadang-kadang digunakan untuk memasak,
biogas juga dapat digunakan sebagai bahan bakar untuk penerangan, pembangkit
listrik, proses pengeringan, dan bahan bakar kendaraan. Karena jumlah gas CH4
yang tinggi dan nilai kalornya yang tinggi, biogas memiliki potensi untuk menjadi
sumber energi terbarukan. Dengan memiliki satu karbon per rantai, pembakaran
biogas dapat menjadi lebih ramah lingkungan. Ada satu karbon dalam tiap rantai
metana atau CH4 ini, yang memungkinkan pembakaran yang lebih ramah
lingkungan. Biogas memiliki banyak keuntungan, tetapi juga tidak menghasilkan
asap pembakaran; sebaliknya, pembakaran bahan bakar minyak menghasilkan
pencemaran anaerob. Para petani dan peternak desa Lante Kecamatan Reog
Barat, Nusa Tenggara Timur juga dapat memanfaatkan biogas karena hasilnya
dapat diolah untuk digunakan sebagai pupuk yang berguna daripada dibuang
secara langsung memanfaatkan kotoran ternak dan sampah organik.

Hasil menunjukkan bahwa pengolahan sampah organik menjadi biogas
memiliki banyak manfaat bagi banyak bidang, seperti pertanian, di mana
pemanfaatannya bermanfaat untuk mendukung pertumbuhan tanaman organik
yang ditanam oleh petani desa Lante Kecamatan Reog Barat, Nusa Tenggara
Timur yang dapat meningkatkan pendapatan mereka karena sisa-sisa biogas yang
dapat diolah kembali dapat digunakan untuk membuat pupuk organik yang tentunya
dapat mengurangi biaya penggunaan pupuk kimia. Dalam industri energi biogas
dapat digunakan sebagai sumber energi untuk penerangan, bahan bakar mesin,
dan pembangkit Listrik sehingga mengurangi penggunaan minyak bumi sebagai
pengendali pertumbuhan gulma, mengurangi penggunaan herbisida, mengurangi
senyawa penyebab bau dan mengurangi aliran limbah energi yang dapat digunakan
sebagai bahan bakar di desa Lante Kecamatan Reog Barat, Nusa Tenggara Timur.

Sampah organik dari hasil rumah tangga, seperti sampah basah, kayu, dan
dedaunan, belum banyak diketahui oleh masyarakat di desa Lante Kecamatan
Reog Barat, Nusa Tenggara Timur untuk dikelola dan digunakan sebagai sumber
energi alternatif yang bermanfaat. Namun demikian, sampah organik dapat diproses
menjadi biogas, yang dapat digunakan sebagai sumber energi. Selain itu, limbah
reaktor biogas masih dapat digunakan sebagai pupuk organik dan diberikan
pelatihan kepada masyarakat di desa Lante Kecamatan Reog Barat, Nusa
Tenggara Timur tentang cara membuat reaktor biogas, kemudian diajarkan cara
mengoperasikannya, dan masyarakat diberitahukan tentang bagaimana gas yang
dihasilkan dari reaktor digunakan untuk sumber bahan bakar. Ini memungkinkan
masyarakat untuk memanfaatkan limbah reaktor biogas untuk diubah menjadi
pupuk kompos yang bermanfaat bagi Masyarakat desa Lante Kecamatan Reog
Barat, Nusa Tenggara Timur.
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Pengolahan sampah organik menjadi biogas menawarkan solusi efektif
terhadap permasalahan sampah sekaligus menjawab kebutuhan energi terbarukan.
Pemanfaatan biogas memberikan berbagai manfaat, baik dari segi ekonomi,
lingkungan, maupun sosial. Di desa Lante, Kecamatan Reog Barat, Nusa Tenggara
Timur, sampah organik dari pasar dan rumah tangga, yang sebelumnya menumpuk
dan menimbulkan permasalahan, dapat diolah menjadi biogas untuk berbagai
keperluan. Biogas tidak hanya berfungsi sebagai bahan bakar untuk memasak,
penerangan, dan pembangkit listrik, tetapi juga menghasilkan limbah yang dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik.

Keunggulan biogas sebagai energi terbarukan meliputi rendahnya emisi karbon,
kemampuan menggantikan bahan bakar fosil seperti LPG dan bensin, serta
dukungan terhadap pertanian organik melalui pemanfaatan limbah pupuk.
Penerapan teknologi biogas di desa Lante memberikan peluang untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat, mengurangi ketergantungan pada pupuk
kimia, serta mendukung keberlanjutan lingkungan. Untuk keberhasilan implementasi
teknologi biogas, pelatihan kepada masyarakat tentang cara membuat,
mengoperasikan, dan memanfaatkan reaktor biogas sangat diperlukan. Dengan
demikian, masyarakat dapat mengelola sumber daya lokal secara mandiri untuk
memenuhi kebutuhan energi mereka, sekaligus mengurangi dampak negatif dari
limbah organik.

REKOMENDASI

Untuk memaksimalkan pengelolaan sampah organik menjadi biogas, diperlukan
beberapa langkah strategis. Mengadakan edukasi kepada masyarakat mengenai
cara pengolahan sampah organik menjadi biogas perlu dilakukan secara
menyeluruh. Pelatihan ini harus mencakup cara membuat dan mengoperasikan
reaktor biogas, serta memanfaatkan hasil biogas untuk kebutuhan rumah tangga
dan pertanian. Pemerintah dan lembaga terkait perlu menyediakan infrastruktur
pendukung, seperti reaktor biogas skala kecil, di lokasi-lokasi yang menghasilkan
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banyak sampah organik, seperti pasar dan TPA. Selain itu, penting untuk

memberdayakan komunitas lokal, khususnya petani dan peternak, agar mereka

dapat memanfaatkan limbah biogas sebagai pupuk organik yang ramah lingkungan.

Sehingga pengelolaan sampah organik harus dimonitor dan dievaluasi secara

berkala untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitasnya. Dengan langkah-

langkah ini, pengelolaan sampah organik menjadi biogas dapat memberikan

manfaat besar bagi masyarakat dan lingkungan, terutama di desa Lante,
Kecamatan Reog Barat, Nusa Tenggara Timur.
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